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TINDAK TUTUR EKSPRESIF DAN STRATEGI BERTUTUR DALAM NOVEL SISITERGELAP SURGA KARYA BRIAN KHRISNA: KAJIAN PRAGMATIK
Abel Putri*, ErmantoUniversitas Negeri Padang*Email Korespondensi: abelputri197@gmail.com

AbstractLanguage serves not only as a tool for communicating information but also as a medium for thespeaker’s psychological and emotional expression. This study aims to analyze the types ofexpressive speech acts and discourse strategies used by the characters in the novel Sisi TergelapSurga by Brian Khrisna, a work that depicts the dynamics of urban family life after divorce. Thisstudy employs a descriptive qualitative approach using pragmatic content analysis. Dataconsisting of expressive utterances were collected through the “listen and record” (KORTARA)technique from the novel’s text and then analyzed using Searle’s (1979) speech act theory andBrown & Levinson’s (1987) politeness strategies. The results identified 268 instances of expressivespeech acts comprising seven types. The findings indicate that the “Complaining” speech act typedominated with 106 instances (39.55%), reflecting the characters’ psychological burdens andeconomic conflicts. Additionally, the study also found the use of “Internal Monologue” (BDH) as aunique variant of internal expressivity. Regarding strategies, the characters tended to use the“Bald on Record” strategy in 109 cases (40.67%), indicating that high emotional intensity andclose interpersonal relationships override linguistic politeness norms. This study makes animportant contribution to understanding how contemporary literary works reflect social realitythrough specific patterns of speech behavior.
Keywords: Pragmatics; Expressive Speech Acts; Discourse Strategies; Novel; The Darkest Side ofHeaven

AbstrakBahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi informasi, tetapi juga sebagai mediumekspresi psikologis dan emosional pembicara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenistindak tutur ekspresif dan strategi bertutur yang digunakan oleh karakter dalam novel SisiTergelap Surga karya Brian Khrisna, sebuah karya yang merepresentasikan dinamika kehidupankeluarga urban pascaperceraian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptifdengan metode analisis konten pragmatik. Data berupa ujaran ekspresif dikumpulkan melaluiteknik simak dan catat (KORTARA) dari teks novel kemudian dianalisis menggunakan teori tindaktutur Searle (1979) dan strategi kesantunan Brown & Levinson (1987). Hasil penelitianmengidentifikasi 268 data tindak tutur ekspresif yang terdiri atas tujuh jenis. Temuanmenunjukkan bahwa jenis tindak tutur Mengeluh (Complaining) mendominasi dengan 106 data(39,55%), yang mencerminkan beban psikologis dan konflik ekonomi karakter. Selain itu,penelitian juga menemukan penggunaan Bertutur Dalam Hati (BDH) sebagai varian unikekspresivitas internal. Terkait strategi, karakter cenderung menggunakan strategi Berbicara TerusTerang Tanpa Basa-Basi (Bald on Record) sebanyak 109 kasus (40,67%), yang mengindikasikanbahwa kondisi emosial tinggi dan kedekatan hubungan interpersonal mengesampingkan normakesantungan linguistik. Studi ini memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimanakarya sastra kontemporer merefleksikan realitas sosial melalui pola perilaku tutur yang spesifik.
Kata Kunci: Pragmatik; Tindak Tutur Ekspresif; Strategi Bertutur; Novel; Sisi Tergelap Surga
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PENDAHULUANBahasa merupakan sistem simbol kompleks yang berfungsi tidak hanya sebagaialat penyampaian informasi, tetapi terutama sebagai instrumen tindakan sosial (socialaction) untuk mencapai tujuan tertentu dalam interaksi. Dalam perspektif pragmatik,penggunaan bahasa dipandang sebagai bentuk perilaku tutur (speech act) yang validasimaknanya sangat bergantung pada konteks situasi, maksut pembicara, dan efek ujaranterhadap mitra tutur (Yule, 1996; Leech, 1983). Searle (1979) dalam taksonominyamengklasifikasikan tindak tutur menjadi lima kategori besar, salah satunya adalah tindaktutur ekspresif (expressives), yang berfungsi utama untuk mengekpresikan kondisipsikologis pembicara, seperti rasa terima kasih, permintaan maaf, selamat, ataupunkekecewaan terhadap suatu keadaan. Berbeda dengan tindak tutur representatif yangberorientasi pada nilai kebenaran proposisi, tindak tutur ekspresif memiliki sifat yangintrinsik subjektif dan intim karena lahir dari kondisi mental dan emosional pembicara(Crystal, 2008). Oleh karena itu, menganalisis tindak tutur ekspresif menuntut pendekatanyang mampu menangkap lapisan makna tersirat serta implikasi sosial-psikologis yangmelekat pada setiap ujaran, sebagaimana ditegaskan oleh Finegan (2012) bahwapragmatik adalah studi tentang makna dalam hubungannya dengan situasi ucapan.Dalam ranah karya sastra, khususnya novel realis kontemporer, tindak tuturekspresif menjadi modalitas utama bagi penulis untuk merekonstruksi dinamika psikologiskarakter dan konflik sosial yang dialami. Novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna(2023), misalnya, hadir sebagai entitas fiksi yang merepresentasikan problematikakehidupan keluarga urban pascaperceraian yang sarat dengan tekanan ekonomi,kekerasan domestik, serta disintegrasi hubungan interpersonal (Crystovani & Achmadi,2025; Zahra & Suroso, 2025). Melalui dialog-dialog yang sarat emosi dan monolog batinyang mentah, novel ini menyediakan “lapangan data” yang kaya untuk mengobservasibagaimana karakter mengekspresikan frustrasi, trauma, dan resistensi mereka.Penelitian ini menggunakan teori tindak tutur ekspresif Searle (1979) sebagailandasan untuk mengidentifikasi jenis tindak tutur ekspresif yang digunakan para tokohdalam novel. Namun, identifikasi jenis tindak tutur saja belum cukup untuk menjelaskanbagaimana penutur menyampaikan ekspresi emosinya kepada mitra tutur. Tindak tuturekspresif, seperti mengeluh, mengkritik, mengecam, maupun meminta maaf, berkaitanerat dengan konsep face karena dapat memengaruhi citra diri penutur maupun mitratutur dalam interaksi. Oleh sebab itu, penelitian ini juga menggunakan teori strategibertutur Brown dan Levinson (1987) yang membedakan strategi bertutur menjadibertutur terus terang tanpa basa-basi, bertutur terus terang dengan kesantunan positif,bertutur terus terang dengan kesantunan negatif, bertutur samar-samar, dan bertuturdalam hati.Penelitian mengenai tindak tutur ekspresif pada karya sastra telah banyakdilakukan, baik pada novel, cerpen, maupun media komunikasi lainnya (Elfiyani dkk.,2022; Saputri dkk., 2022; Febyuharnedi, 2023; Paramita & Utomo, 2020; Herfani & Manaf,2020). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada identifikasi atauklasifikasi jenis tindak tutur ekspresif, sedangkan kajian yang mengaitkan tindak tuturekspresif dengan strategi bertutur berdasarkan teori kesantunan Brown dan Levinson(1987) masih relatif terbatas. Padahal, analisis strategi bertutur penting dilakukan karenatindak tutur ekspresif tidak hanya menunjukkan keadaan psikologis penutur, tetapi jugamemperlihatkan cara penutur menjaga atau mengancam face mitra tutur sesuai dengankonteks komunikasi. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi jenis
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tindak tutur ekspresif, tetapi juga menganalisis strategi bertutur yang melatarbelakangipenggunaannya dalam novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna.Penelitian mengenai novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna selama ini lebihbanyak mengkaji aspek perubahan makna kata (Zahra & Suroso, 2025), kritik sosial (Umifa& Subandiyah, 2024), dan realitas sosial (Crystovani & Ahmadi, 2025). Kajian-kajiantersebut memberikan pemahaman mengenai aspek kebahasaan dan sosial dalam novel,tetapi belum mengungkap penggunaan bahasa dari perspektif pragmatik, khususnya yangmengaitkan jenis tindak tutur ekspresif dengan strategi bertutur dan konteks situasi tutur.Selain itu, penelitian terdahulu juga belum menjelaskan bagaimana hubungan kekuasaandan tingkat keakraban antartokoh memengaruhi pemilihan strategi bertutur dalammengungkapkan ekspresi emosional. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkankebaruan dengan mengintegrasikan analisis jenis tindak tutur ekspresif berdasarkan teoriSearle (1979), strategi bertutur berdasarkan teori Brown dan Levinson (1987) untukmemperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penggunaan bahasa dalamnovel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna.Mempelajari tindak tutur ekspresif penting dilakukan karena bahasa dalam karyasastra tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian cerita, tetapi juga sebagaisarana pengarang membangun karakter, konflik, dan realitas sosial melalui dialogantartokoh. Analisis terhadap tindak tutur ekspresif dapat mengungkap hubungan antarabahasa, emosi, dan konteks sosial yang melatarbelakangi penggunaan tuturan sehinggamemberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai representasi kehidupan dalamnovel. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikanjenis tindak tutur ekspresif dalam novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna, (2)menganalisis strategi bertutur yang digunakan dalam tindak tutur ekspresif oleh tokohdalam novel.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian bertujuan mendeskripsikan secaramendalam jenis tindak tutur ekspresif, strategi bertutur dalam novel Sisi Tergelap Surgakarya Brian Khrisna. Melalui pendekatan ini, setiap tuturan dianalisis berdasarkan kontekspenggunaannya sehingga makna pragmatik yang terkandung di dalamnya dapatdijelaskan secara komprehensif.Data penelitian berupa tuturan yang mengandung tindak tutur ekspresif dalamnovel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna. Sumber data penelitian adalah novel SisiTergelap Surga karya Brian Khrisna yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Umum (GPU)pada tahun 2023. Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri dengan bantuanaplikasi linguistik korpus KORTARA (Korpus Nusantara) untuk mempermudahpenelusuran, pengelompokan, dan pengelolaan data.Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menggunakanmetode simak dan teknik catat. Peneliti membaca novel secara cermat, mengidentifikasituturan yang mengandung tindak tutur ekspresif, kemudian mencatat danmengelompokkannya sesuai dengan jenis tindak tutur ekspresif, strategi bertutur.Aplikasi KORTARA dimanfaatkan untuk membantu proses penelusuran data sehinggaidentifikasi tuturan menjadi lebih sistematis.Data dianalisis melalui tahap identifikasi, klasifikasi, interpretasi, dan penarikansimpulan berdasarkan teori tindak tutur ekspresif Searle (1979), dan strategi bertutur
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Brown dan Levinson (1987). Keabsahan data diuji melalui triangulasi teori dan divalidasioleh ahli untuk memastikan ketepatan klasifikasi serta interpretasi data. Penelitian initerbatas pada satu novel sebagai sumber data sehingga hasil penelitian belum dapatdigeneralisasikan pada karya sastra lainnya.
HASIL1. Jenis Tindak Tutur Ekspresif dalam Novel Sisi Tergelap Surga Karya Brian KhrisnaTujuh kategori tindak tutur ekspresif kegembiraan, mengucapkan terima kasih, memintamaaf, memuji, mengkritik, mengeluh, dan mencela, diidentifikasi berdasarkan analisisbuku Brian Khrisna, Tabel 1 menunjukkan frekuensi dan distribusi persentase dari setiapjenis perilaku bicara ekspresif.

Tabel 1. Jenis Tindak Tutur Ekspresif dalam Novel Sisi Tergelap Surga
No Jenis TindakTutur Ekspresif Contoh Data JumlahData Persentase
1. Kegembiraan “Ah sudahlah, nggak penting. Mat, abang kau inisekarang sudah jadi bapak. Dewi sebentar lagimelahirkan. Sudah di bidan dia sekarang. Aku jadibapak, Mat. Jadi bapak! Dan kau jadi bapak udasekarang. Kau kapan ke rumah? Aku nggak mautahu, kau harus datang lihat keponakanmu nanti.”(D212-STS/231)

22 8,21%

2. Mengucapkanterima kasih “Pak, ini nasi goreng buatanku sendiri, pakai resepyang Bapak kasih ke Bang Syamsuar dulu. Terimakasih, Pak, sudah jadi Bapak yang hebat buat aku.Aku janji jadi pemberani seperti yang Bapakdoakan. Aku janji.” (D223-STS/239)“Gusti, nyuwun ngapuro sempat meragukankarunia-Mu. Baru saja aku mau menyerah danmemilih jalan yang gelap, Engkau sudahmenyelamatkanku melalui orang asing tadi.Terima kasih, Gusti.” (D206-STS/224)

12 4,48%

3. Meminta maaf “Masihkah aku terlihat dari singgasana-Mu yangluar biasa megah itu? Sebab di sini, aku merasabegitu sendiri. Tuhan, maaf jika selama ini akuhanya mencari-Mu di saat aku butuh. Tapi, Tuhan,pada siapa lagi aku bisa meminta pertolongan atassegala hal berat yang aku emban sekarang?”(D119-STS/161)“Selama ini aku bukan sales motor, Bu. Akuperampok, begal. Aku penjahat. Aku mencurimotor orang, menjualnya, lalu beli obat dankeperluan kita. Aku penjahat, Bu. Maafin Gofar,Bu. Ibu malah membesarkan seorang penjahat.”(D264-STS/288)

16 5,97%

4. Memuji “Ibu bangga sama kamu. Ibu sudah membesarkankamu sampai kamu jadi laki-laki yang pintarmencari duit, yang tetap kerja meski lagi luka-lukabegini. Nanti kalau Ibu sudah sehat, Ibu maunabung. Ibu mau ngasih makan anak-anak yatim.Biar mereka mau mendoakan kamu supaya kamumakin sukses. Terus jadi anak yang baik ya, Nak.”(D140-STS/171)“Cah lanangku kerja ning Jakarta. Dadi wong

19 7,09%
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sukses. Kebanggaanku.” (“Anak laki-lakiku kerja diJakarta. Jadi orang sukses. Kebanggaanku.”) (D64-STS/86)5. Mengkritik “Gofar kok kamu dengerin sih, Res. Ngurusibunya yang kena strok aja nggak becus. Berapakali kita lihat dia pulang dengan muka bonyokhabis digebukin warga kampung sebelah karenaketahuan nyongkel motor Koh Ahong pake kunciT?” (D31-STS/45)“Kamu harusnya bersyukur punya bapak sehebatdia. Yang dia ceritakan selalu saja tentangmu. Dianggak mau saat kamu besar nanti, kamu jadiseperti aku, atau dia yang dulu. Tapi sekarangkamu malah jadi seperti ini! Kamu pikir bapakmubangga lihat kamu begini?!” (D220-STS/237)

41 15,30%

6. Mengeluh “Saya jualan sampai jam dua malem, terussubuhnya saya pergi ke pasar, siang gorengkerupuk, sore siap-siap jualan. Gitu aja tiap hari.Belum lagi kalau nggak ada yang beli. Makananjadi busuk. Rugi. Terus mutar otak buat modalbesok dapat dari mana, mikir harus gadein barangapa. Kalau Mas kan enak tuh, tinggal duduk ajatapi tetap dijamin dapet duit di akhir bulan. Kalausaya mah harus susah dulu, kalua nggak susah yanggak dapet duit.” (D70-STS/88)“Kenapa, Yun? Kenapa sekarang hidup gue jadikayak gini? Pulang ke kota ini rasanya kayakditendang Tuhan dari surga menuju lubangneraka. Salah nggak sih, Yun, kalau gue ngeluhgini? Di umur yang terbilang masih muda gini,masih banyak banget hal yang pengen gue lakuin.Masih banyak yang pengen gue capai.” (D116-STS/156)

106 39,55%

7. Mengecam “Di mana Tuhanmu sekarang, Resti? Di manaTuhan yang selalu suamimu puja itu?” (D128-STS/163)“Semua ini gara-gara Bapak. Semoga semuadosaku dilimpahkan padanya, dan keparat itu matiketabrak tronton!” (D141-STS/172)

52 19,40%

Jumlah 268 100%
Berdasarkan Tabel 1, secara keseluruhan terdapat 268 ujaran yang dikategorikan sebagaitindak tutur ekspresif. Dengan 106 ujaran (39,55%), mengeluh adalah jenis tindak tuturekspresif yang paling umum, sedangkan mengucapkan “terima kasih” adalah yang palingjarang dengan 12 ujaran (4,48%). Dominannya tindak tutur mengeluh menunjukkanbahwa konflik kehidupan menjadi unsur yang paling menonjol dalam novel. Berbagaipersoalan, seperti tekanan ekonomi, konflik keluarga, kehilangan, dan ketidakberdayaan,mendorong para tokoh lebih sering mengekspresikan kesedihan, kekecewaan, danpenderitaan melalui tuturan mengeluh daripada mengungkapkan emosi positif. Hasil inimenunjukkan bahwa tindak tutur ekspresif dalam novel berfungsi sebagai penggambaransituasi sosial selain mengekspresikan emosi karakter dan psikologis yang membangun alurcerita.
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Salah satu data yang merepresentasikan tindak tutur ekspresif mengeluh adalahsebagai berikut.Data (16) “Saya jualan sampai jam dua malem, terus subuhnya sayapergi ke pasar, siang goreng kerupuk, sore siap-siap jualan. Gitu ajatiap hari. Belum lagi kalau nggak ada yang beli. Makanan jadi busuk.Rugi. Terus mutar otak buat modal besok dapat dari mana, mikirharus gadein barang apa. Kalau Mas kan enak tuh, tinggal duduk ajatapi tetap dijamin dapet duit di akhir bulan. Kalau saya mah harussusah dulu, kalua nggak susah ya nggak dapet duit.” (D70-STS/88)Tuturan tersebut disampaikan oleh istri kepada suaminya ketika keduanya membicarakankesulitan ekonomi keluarga setelah penutur menjalani rutinitas bekerja yang berat. Dalamkonteks tersebut, hubungan penutur dan mitra tutur merupakan hubungan suami istriyang memiliki kedekatan sosial sehingga penutur merasa leluasa mengungkapkanperasaannya secara langsung. Tuturan tersebut tergolong tindak tutur ekspresifmengeluh karena penutur mengekspresikan ketidakpuasan dan beban psikologis yangdialaminya akibat tekanan ekonomi. Secara linguistik, keluhan ditunjukkan melaluirangkaian kalimat yang mendeskripsikan rutinitas kerja yang melelahkan, seperti "Sayajualan sampai jam dua malem, terus subuhnya saya pergi ke pasar, siang goreng kerupuk,sore siap-siap jualan." Selain itu, penggunaan kontras pada tuturan "Kalau Mas kan enaktuh, tinggal duduk aja tapi tetap dijamin dapet duit di akhir bulan. Kalau saya mah harussusah dulu..." memperlihatkan adanya perbandingan antara kondisi penutur dan mitratutur yang menegaskan rasa ketidakadilan. Kehadiran partikel kan, tuh, dan mah jugamemperkuat penekanan emosional penutur terhadap keadaan yang dialaminya.Berdasarkan konteks dan ciri kebahasaannya, tuturan tersebut tidak bertujuan memintatindakan tertentu dari mitra tutur, melainkan meluapkan perasaan kecewa, lelah, dantertekan sehingga termasuk tindak tutur ekspresif mengeluh.
2. Strategi bertutur Tindak Tutur Ekspresif dalam Novel Sisi Tergelap Surga karya BrianKhrisnaBerbicara terus terang tanpa basa-basi (BTTTBB), berbicara terus terang dengankesopanan positif (BTTTBBKP), berbicara terus terang dengan kesopanan negatif(BTTTBBKN), berbicara samar-samar (BSS), dan berbicara dalam hati (BDH) adalah limastrategi berbicara yang ditemukan digunakan dalam tindakan tutur ekspresif dalam novelBrian Khrisna, Sisi Tergelap Surga. Tabel 2 menunjukkan frekuensi dan distribusipersentase setiap strategi berbicara.
Tabel 2. Strategi Bertutur Tindak Tutur Ekspresif dalam Novel Sisi Tergelap SurgaNo StrategiBertutur Contoh Data Jumlah

1. BTTTBB “Aku sudah lelah hidup begini, setiap hari dipukuliabangmu. Tidak dibantu” (D210-STS/229)“Anak dajal! Kamu yang harusnya pergi dari rumah ini!”(D227-STS/245)

109

2. BTTTBBKP “Ah sudahlah, nggak penting. Mat, abang kau ini sekarangsudah jadi bapak. Dewi sebentar lagi melahirkan. Sudah dibidan dia sekarang. Aku jadi bapak, Mat. Jadi bapak! Dankau jadi bapak uda sekarang. Kau kapan ke rumah? Akunggak mau tahu, kau harus datang lihat keponakanmu

93
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nanti.” (D212-STS/231)“Pak, ini nasi goreng buatanku sendiri, pakai resep yangBapak kasih ke Bang Syamsuar dulu. Terima kasih, Pak,sudah jadi Bapak yang hebat buat aku. Aku janji jadipemberani seperti yang Bapak doakan. Aku janji.” (D223-STS/240)3. BTTTBBKN “Masihkah aku terlihat dari singgasana-Mu yang luarbiasa megah itu? Sebab di sini, aku merasa begitu sendiri.Tuhan, maaf jika selama ini aku hanya mencari-Mu disaat aku butuh. Tapi, Tuhan, pada siapa lagi aku bisameminta pertolongan atas segala hal berat yang akuemban sekarang?” (D119-STS/161)“Ampuni aku, Tuhan. Ampuni aku.” (D213-STS/231)

56

4. BSS “Asyik ya pasti. Nggak takut kehujanan. Nggak akankepanasan, kan ada AC. Orang-orangnya juga pasti padawangi. Nggak kayak saya. Bau kerupuk udang,” (D14-STS/18)“Gimana ya rasanya jadi orang kaya …” (D66-STS/87)

6

5. BDH “Apa aku balik lagi jadi bandar togel aja ya?” batinnya(D13-STS/17)“Belum sempat aku balas dendam, kau sudah mati.Pantas sekarang aku Harus apakah dendam kesumat ini”(D60-STS/82)

4

Jumlah 268
Keterangan:Kode DataD01-STS/10D01 : Data 01STS : Sisi Tergelap Surga10 : HalamanBTTTBB : Bertutur Terus Terang Tanpa Basa-BasiBTTTBBKP : Bertutur Terus Terang Tanpa Basa-Basi Kesantunan PositifBTTTBBKN : Bertutur Terus Terang Tanpa Basa-Basi Kesantunan NegatifBSS : Bertutur Samar-SamarBDH : Bertutur Dalam Hati
Berdasarkan Tabel 2, strategi bertutur yang paling dominan ialah berbicara jujur   tanpabasa-basi (BTTTBB) memiliki frekuensi 109 ucapan (40,67%), sedangkan berbicara diam-diam (BDH) memiliki frekuensi terendah yaitu 4 ucapan (1,49%). Tokoh-tokoh dalamnovel tersebut sering mengungkapkan pikiran, perasaan, dan sikap mereka, sebagaimanadibuktikan oleh penggunaan taktik berbicara terus terang tanpa basa-basi yang lazimsecara langsung tanpa menggunakan ungkapan yang memperhalus tuturan. Temuantersebut berkaitan dengan karakter cerita yang didominasi konflik keluarga, tekananekonomi, kehilangan, dan berbagai persoalan kehidupan sehingga para tokoh lebihmengutamakan penyampaian emosi secara spontan daripada menjaga muka mitra tutur.Sebaliknya, rendahnya penggunaan strategi bertutur dalam hati menunjukkan bahwaemosi tokoh lebih banyak diungkapkan melalui dialog secara terbuka daripada melaluimonolog batin.
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Salah satu data yang merepresentasikan tuturan menggunakan taktik berbicaraterus terang tanpa menahan diri, “Aku sudah lelah hidup begini, setiap hari dipukuliabangmu. Tidak dibantu.” (D211-STS/229). Tuturan tersebut disampaikan secara lugastanpa menggunakan ungkapan yang bertujuan memperhalus maksud penutur. Penutursecara langsung mengungkapkan penderitaan akibat kekerasan yang dialaminya sertakekecewaan karena tidak memperoleh bantuan dari pihak lain. Penyampaian yang apaadanya menunjukkan bahwa penutur lebih mengutamakan kejelasan pesan daripadamempertimbangkan dampak tuturannya terhadap muka mitra tutur. Dengan demikian,tuturan tersebut merepresentasikan penggunaan taktik yang paling umum dalam buku iniadalah berbicara terus terang tanpa menahan diri.
PEMBAHASAN1. Jenis Tindak Tutur Ekspresif dalam Novel Sisi Tergelap Surga Karya Brian KhrisnaMenurut temuan penelitian, tindak tutur ekspresif yang paling umum dalam novelBrian Khrisna, novel Sisi Tergelap Surga, adalah mengeluh, sedangkan jenis yang palingjarang adalah mengungkapkan rasa syukur. Dominasi tuturan mengeluh menunjukkanbahwa konflik kehidupan yang dialami tokoh, seperti kemiskinan, kehilangan, tekananekonomi, dan ketidakadilan, menjadi faktor utama yang membentuk penggunaan bahasadalam novel. Hasil ini konsisten dengan teori tindak tutur ekspresif Searle (1975) danTarigan (2015), yang menyatakan bahwa tindak tutur ekspresif berfungsi untukmengungkapkan kondisi psikologis pembicara dalam kaitannya dengan suatu situasi.Dengan demikian, tingginya frekuensi tuturan mengeluh mencerminkan bahwa bahasadimanfaatkan pengarang untuk merepresentasikan beban emosional dan pergulatanbatin tokoh secara lebih mendalam, sedangkan rendahnya tuturan mengucapkan terimakasih menunjukkan bahwa interaksi antartokoh lebih banyak berlangsung dalam situasikonflik daripada situasi yang memungkinkan munculnya ungkapan penghargaan.Hasil ini konsisten dengan penelitian yang menunjukkan ekspresivitas tindak tuturoleh Dhika JR (2023), Purba dkk. (2024), Murti dkk. (2018), dan Nasution (2023) berperandalam menggambarkan kondisi psikologis tokoh serta membangun karakter dalam karyasastra. Perbedaannya, studi ini tidak hanya mengklasifikasikan berbagai jenis perilakubicara ekspresif, tetapi juga menunjukkan bahwa dominasi jenis tertentu berkaitan eratdengan tema dan intensitas konflik yang dibangun pengarang. Akibatnya, studi inimenyarankan pemeriksaan tindak tutur ekspresif dapat digunakan sebagai pendekatanpragmatik untuk mengungkap hubungan antara penggunaan bahasa, perkembangankarakter, dan konstruksi konflik dalam novel sehingga dapat memperkaya kajianpragmatik sastra, khususnya dalam analisis dialog tokoh.
2. Strategi Bertutur Tindak Tutur Ekspresif dalam Novel Sisi Tergelap Surga Karya BrianKhrisnaMenurut temuan studi, metode tindak tutur ekspresif yang paling umum dalamnovel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna adalah berbicara jujur   tanpa basa-basi(BTTTBB). Prevalensi taktik ini menunjukkan bahwa tokoh-tokoh lebih cenderungmengkomunikasikan perasaan mereka secara eksplisit daripada menyampaikan maknasecara halus. Kondisi ini berkaitan dengan karakter cerita yang didominasi konflikkeluarga, tekanan ekonomi, kehilangan, dan berbagai persoalan sosial sehingga paratokoh lebih mengutamakan kejelasan penyampaian perasaan daripada menjaga mukamitra tutur. Hasil ini konsisten dengan teori kesopanan Brown dan Levinson (1987), yang
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menyatakan bahwa taktik berbicara jujur   tanpa basa-basi digunakan ketika penyampaianmaksud secara efektif lebih diprioritaskan daripada pertimbangan kesantunan. Meskipundemikian, kemunculan kesantunan positif dan negatif saat berkomunikasi menunjukkanbahwa para tokoh tetap mempertimbangkan hubungan interpersonal dan penghormatanterhadap mitra tutur dalam situasi tertentu. Namun, hanya sedikit teknik yang digunakanuntuk berbicara diam dan tidak koheren mengindikasikan bahwa pengarang lebih memilihmembangun konflik melalui dialog yang eksplisit.Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian Rehanisafira dan Juita (2022)yang sama-sama menggunakan teori strategi bertutur Brown dan Levinson (1987) sebagailandasan analisis. Perbedaannya, penelitian tersebut mengkaji tuturan dalam mediadigital, sedangkan penelitian ini mengkaji dialog dalam karya sastra yang didominasikonflik emosional sehingga taktik yang paling populer adalah berbicara terbuka dan jujur    secara langsung. Selain itu, penelitian ini melengkapi temuan Dhika JR (2023), Nasution(2023), Purba et al. (2024), dan Murti et al. (2018) karena studi ini menggambarkanmetode yang digunakan tokoh-tokoh untuk menyampaikan pidato-pidato ini selainmengidentifikasi berbagai jenis tindak tutur ekspresif. Dengan demikian, penelitian inimemberikan implikasi bahwa analisis strategi bertutur dapat memperkaya kajianpragmatik sastra melalui pemahaman mengenai hubungan antara pilihan strategiberbahasa, karakter tokoh, dan intensitas konflik yang dibangun dalam sebuah karyasastra.
SIMPULANHasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tindak tutur ekspresif dalamnovel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna didominasi oleh tuturan mengeluh, yangmencerminkan kuatnya konflik kehidupan serta tekanan emosional yang dialami paratokoh. Dari aspek strategi bertutur, tokoh-tokoh lebih cenderung menggunakan strategibertutur terus terang tanpa basa-basi sehingga emosi, penilaian, dan sikap disampaikansecara lugas. Pemilihan strategi tersebut dipengaruhi oleh konteks situasi tutur, terutamahubungan antartokoh yang memiliki kedudukan setara dan tingkat keakraban yang tinggi.Temuan ini menunjukkan bahwa jenis tindak tutur ekspresif, strategi bertutur, dankonteks situasi tutur saling berkaitan dalam membangun karakter tokoh, dinamikakonflik, dan makna cerita dalam novel.Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian pragmatik sastra melaluipengintegrasian teori tindak tutur ekspresif Searle (1979) dengan teori strategi bertuturBrown dan Levinson(1987). Analisis tersebut tidak hanya mengidentifikasi jenis tindaktutur ekspresif yang digunakan tokoh, tetapi juga menjelaskan bagaimana strategibertutur dipilih berdasarkan hubungan sosial dan konteks komunikasi. Dengan demikian,penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai hubungan antara penggunaan bahasa,ekspresi emosional, dan konstruksi sosial dalam karya sastra.Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan satu novelsebagai sumber data sehingga temuan yang diperoleh belum dapat digeneralisasikanpada karya sastra lainnya. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada tindak tuturekspresif sehingga belum mencakup jenis tindak tutur ilokusi lainnya yang juga berpotensimemberikan gambaran pragmatik yang lebih luas.Dengan demikian, penelitian selanjutnya disarankan mengkaji tindak tutur padanovel karya pengarang lain atau media yang berbeda, seperti cerpen, film, maupun mediadigital, serta mengembangkan analisis dengan menggunakan teori atau pendekatan
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pragmatik lainnya. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas kajian mengenai hubunganantara strategi bertutur, konteks situasi tutur, dan karakterisasi tokoh sehingga diperolehpemahaman yang lebih komprehensif mengenai penggunaan bahasa dalam karya sastra.
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